BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Peranan yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama dalam
menanggulangi perkawinan anak-anak di kecamatan Koto Tangah Kota
Padang adalah bimbingan perkawinan di kantor urusan agama dan
penyuluhan yang bersifat nasehat perkawinan di sekolah dan remaja
masjid sekitar tentang bahaya menikah di bawah usia yang ditetapkan
undang-undang yang berlaku di Negara Republik Indonesia yaitu
Undang-undang perkawinan No 1 Tahun 1974 tentang minimal usia
laki-laki 19 tahun dan bagi perempuan 16 tahun, serta revisi Undang-
undang No 1 Tahun 1974 yaitu Undang-undang No 16 tahun 2019
tentang batas usia perkawinan laki-laki dan wanita berusia 19 tahun dan
Pasal 10 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 12 tahun 2022 tentang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual.
Kendala yang terjadi dalam pernikahan anak di Koto Tangah Kota
Padang seperti:
1) Pendidikan
Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua, anak
dan masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan untuk
menikahkan anaknya yang masih dibawah umur dan tidak dibarengi
dengan pemikiran yang panjang tentang akibat dan dampak
permasalahan yang dihadapi.
2) Ekonomi

Aspek ekonomi memainkan peran penting dalam pencegahan
perkawinan anak karena kondisi ekonomi keluarga dapat menjadi
faktor utama dalam keputusan untuk menikahkan anak-anak mereka.
Di banyak komunitas, keluarga miskin sering kali menghadapi
tekanan ekonomi yang besar dan mereka mungkin melihat

perkawinan anak sebagai cara untuk mengurangi beban ekonomi
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3)

B. Saran

atau meningkatkan status sosial keluarga. Namun, praktik ini dapat
berdampak buruk terhadap masa depan anak-anak tersebut,
termasuk gangguan pendidikan mereka dan risiko kesehatan yang
tinggi.

Hamil diluar nikah

Kehamilan di luar nikah sering kali terkait erat dengan masalah
perkawinan anak karena dapat menjadi pemicu dari praktik tersebut,
dalam hal ini KUA memberikan pendidikan seksual yang
komprehensif kepada remaja dan masyarakat secara umum dapat
membantu meningkatkan pemahaman tentang risiko kehamilan di
luar nikah. Hal ini juga memungkinkan mereka untuk membuat
keputusan yang lebih bijak mengenai hubungan dan kesehatan

reproduksi mereka.

1. Kepada Kantor Urusan Agama Kecamatan Koto Tangah Kota Padang,

selalu memberi arahan, bimbingan kepada seluruh lapisan masyarakat

tentang perkawinan dan juga bahaya melakukan perkawinan anak.

2. Kepada masyarakat kecamatan Koto Tangah Kota Padang atas

pemahaman perkawinan anak dan hendaknya orang tua memahami dan

mencegah agar menikahan anak mengawasi dan turut mencegah

terjadinya perkawinan anak di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

3. Kepada pemerintah Kota Padang agar meningkatkan kesejahteraan

pendidikan bagi masyarakat agar perkawinan anak dapat di minimalisir.
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